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ANALISIS VARIASI KALIMAT PADA KARANGAN DESKRIPTIF 
SISWA MTS NEGERI DI SURAKARTA 
Abstrak 
Penelitian ini meliputi 2 tujuan. (1) Mengidentifikasi variasi kalimat verbal-nominal 
pada karangan deskriptif siswa di MTS. (2) Mengidentifikasi variasi kalimat aktif-pasif 
pada karangan deskriptif siswa di MTS. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. 
Teknik pengumpulan data berupa dokumentasi, simak bebas cakap, dan catat. Analisis 
datanya menggunakan padan intralingual. Hasil analisisnya ada dua. Pertama terkait 
dengan variasi kalimat verbal dan nominal. Tujuh belas karangan yang telah dianalisis, 
ditemukan 73 kalimat bervariasi. Kalimat verbal terdiri atas 32 kalimat, sedangkan 41 
terdiri atas kalimat nominal. Kedua, ditemukan variasi kalimat aktif dan pasif. Kalimat 
aktif terdiri atas 45 kalimat: aktif transitif 1 kalimat, aktif intransitif 2 kalimat, aktif 
ekatransitif 5 kalimat, aktif dwitransitif  2 kalimat. Kalimat pasif ada pasif ter- 4 kalimat 
dan pasif di- 6 kalimat. 
Kata kunci: variasi kalimat, verbal-nominal, aktif-pasif. 
Abstract 
This research cover 2 target. (1) Identifying variation of sentence verbal-nominal 
descriptive composition student in MTS. (2) Identifying variation of sentence aktif-pasif 
of descriptive composition student in MTS. This Research use the method qualitative. 
Technique data collecting in the form of documentation, correct reading free speak, and 
note the. its Data analysis use to correspond the intralingual. Result of its analysis there 
is two. related to variation of sentence verbal and nominal. Seven composition 
compassion which have been analysed, found 73 sentence vary the. sentence Verbal 
consisted of 32 sentence, while 41 consisted of the nominal sentence. Second, found a 
variation passive and active sentence. consisted of Active sentence 45 sentence: active 
transitif 1 sentence, intransitive active 2 sentence, active ekatransitif 5 sentence, active 
dwitransitif 2 sentence. Passive sentence there passive  tar- 4 sentence and passive di- 6 
sentence. 
Keyword: variation sentence, verbal-nominal, aktive-pasive. 
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1. PENDAHULUAN
Dalam rangka membentuk manusia yang utuh, pendidikan di Indonesia 
dituntut untuk menghasilkan sumberdaya manusia yang menjunjung tinggi hak-
hak manusia, di samping bertanggung jawab, berakhlak mulia, sadar hukum, dan 
lain-lain (Markhamah, 2014:1). Belajar adalah sebuah upaya untuk 
meningkatkan mutu pendidikan tersebut. Belajar bahasa merupakan sebuah 
kegiatan yang dapat meningkatkan keterampilan berbahasa. Keterampilan 
berbahasa terdiri atas empat segi, yaitu menyimak (Listening Skill), berbicara 
(speacking skill), membaca (reading skill), dan menulis (reading skill) (Tarigan, 
2008). Menulis menjadi sebuah ketrampilan yang sangat sulit dan penting. 
Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang digunakan untuk 
berkomunikasi secara tidak langsung. Menulis merupakan suatu kegiatan yang 
produktif dan ekspresif. Menulis merupakan kemampuan menggunakan bahasa 
untuk berkomunikasi dengan menggunakan bahasa tulis. 
Menulis berbagai bentuk tulisan, khususnya sebuah karangan baiknya 
menggunakan kalimat yang bervariasi. Karena hal tersebut dapat membuat 
karangan tampak indah dan mudah dipahami. Variasi kalimat adalah sebuah 
bentuk suatu bahasa terkecil dalam wujud lisan atau tulisan yang 
mengungkapkan pikiran utuh yang bermacam-macam dan berbeda baik dari segi 
bentuk, jenis, manfaat ataupun fungsinya maupun efektivitasnya dalam bahasa 
Indonesia (Iswara, 2000:57). 
Kalimat verbal adalah kalimat yang predikatnya kata kerja (verb). 
Kalimat nominal adalah kalimat yang predikatnya bukan merupakan kata kerja, 
melainkan kata benda, sifat, bilangan, ganti, atau keterangan. Kalimat aktif 
adalah kalimat yang predikatnya diisi oleh verbal aktif. Verbal aktif adalah 
verbal yang berimbuhan meN- yang bisa diikuti oleh objek (O) atau tidak. 
Kalimat pasif adalah kalimat yang subjeknya dikenai suatu perbuatan atau 
aktivitas. Kalimat pasif biasanya diawali oleh awalan ter- atau di- (Markhamah 
dkk, 2013:79). Penulis memilih penelitian ini tentunya telah mengetahui jika 
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didalamnya terdapat manfaat. Adapun terdapat dua tujuan dalam penelitian ini, 
yaitu (1) mengidentifikasi variasi kalimat verbal-nominal pada karangan 
deskriptif siswa di MTS. (2) Mengidentifikasi variasi kalimat aktif-pasif pada 
karangan deskriptif siswa di MTS.  
2. METODE
Penelitian ini menjadikan karangan deskriptif siswa Mts 1 Surakarta 
sebagai data. Teknik pengumpulan data berupa dokumentasi, simak bebas cakap, 
dan catat. Metode penelitian ini adalah kualitatif. Sugiono (2013:15) metode 
kualitatif adalah metode yang dilandaskan filsafat postpositivisme, untuk 
meneliti pada kondisi objek yang alamiah, analisis data bersifat induktif dan hasil 
kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi. Analisis datanya 
menggunakan padan intralingual. Analisis yang dilakukan peneliti yaitu dengan 
mengelompokkan variasi kalimat ke golongan variasi kalimat verbal-nominal 
dan aktif pasif. Keabsahan data pada penelitian ini dilakukan dengan 
mengajarkan siswa membuat karangan deskripsi. Selain itu siswa diberikan tugas 
membuat karangan deskripsi. Kemudian peneliti mengolah data dengan mencari 
kesalahan karangan siswa MTS Negeri 1 Surakarta. 
3. HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian pertama disajikan variasi kalimat pada karangan 
deskriptif siswa di MTS. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, peneliti 
menemukan 73 variasi kalimat verbal-nominal dan 39 data yang sesuai dengan 
variasi kalimat aktif-pasif. Data-data tersebut kemudian peneliti jabarkan sesuai 
dengan tujuan penelitian. Lebih jelasnya di bawah dipaparkan hasil analisis 
penelitian ini. 
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3.1. Variasi Kalimat Verbal-Nominal dan Aktif-Pasif 
3.1.1. Variasi Kalimat Verbal-Nominal
Verbal dan nominal merupakan dua kalimat yang memiliki perbedaan 
pada predikatnya. Kalimat verbal adalah kalimat yang predikatnya verbal, 









Tebing Breksi 4 0 4 
Jogja Bay 4 3 7 
Pandawa 1 4 5 
Candi Prambanan 2 3 5 
Kampoeng Karet 0 3 3 
Umbul Sewu Pengging 2 2 4 
Dieng 4 1 5 
Taman Bunga Nusantara 2 2 4 
Meseum Angkut 2 2 4 
Pantai Watukarung 0 3 3 
Jawa Timur Park 2 3 1 4 
Dufan 1 5 6 
Gili Trawangan 3 2 5 
Oemah Bambu 2 1 3 
Wisata ke Sangiran 2 2 4 
Kolam Renang Tirta 
Angkasa 
1 2 3 
Berikut di bawah ini adalah variasi kalimat verbal yang digunakan siswa Mts 1 
Surakarta dalam membuat karangan diskriptif. 
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Data (1) Aku dan keluarga beserta saudara-saudaraku berlibur ke Tebing Breksi 
S  P 
FN FV 
di daerah Jogjakarta. (kalimat verbal) 
Karangan Tebing Breksi 
Data (2) Jogja Bay terletak di Kota Jogjakarta.(kalimat verbal) 
S P 
N FV 
Karangan Jogja Bay 
Data (3)  Terdapat toko-toko kecil yang menjual makanan dan minuman di dekat 
P S 
V FN 
pintu keluar.(kalimat verbal) 
Karangan Pandawa 




Karangan Candi Prambanan 
Data (5) Kita akan melihat banyak gazebo dan satu kolam renang untuk dewasa. 
S          P 
N         FV 
(kalimat verbal) 
Karangan Umbul Sewu Pengging 
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Karangan Taman Bunga Nusantara 
Data (7) Museum ini memiliki dua lantai.(kalimat verbal) 
     S P 
N FV      
Karangan Museum Angkut  
Data (8) Kita juga bisa memberi makan hewan dan berfoto bersama hewan. 
S P     
N FV       
(kalimat verbal) 
Karangan Jawa Timur Park 2 
Data (9) Wahana ini dapat membuat mual.(kalimat verbal) 
S P    
N FV  
Karangan Dufan    
Data (10) Kita bisa menyewa delman atau sepeda.(kalimat verbal) 
S P  
N          FV   
Karangan Gili Trawangan
Data (11) Wisata Oemah Bambu  ini banyak dilewati para pendaki yang ingin ke 
S P  
N FV 
Gunung Merbabu.(kalimat verbal) 
Karangan Wisata Oemah Bambu 
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Karangan Wisata ke Sangiran 
Data (13) Kita bisa menginap dengan tenda.(kalimat verbal) 
S P   
N FV 
Karangan Indahnya Pantai Poktunggal 
Data (14) Kalian akan menjumpai Apos untuk penjaga kolam di sebelah kanan dan 
S P
N FV 
kotak amal di sebelah kiri.(kalimat verbal) 
Karangan Kolam Renang Tirta Angkasa 
Data di atas masuk dalam kalimat verbal. Dibuktikan predikatnya yang 
menggunakan verba. Selain itu juga dibuktikan dengan adanya kata kerja yang 
menggunakan imbuhan meN- 9 kalimat: menjual (data 3), mengisahkan (data 4), melihat 
(data 5), memiliki (data 7), memberi (data 8), membuat (data 9), menyewa (data 10), 
membayar (data 12) menginap (data 13), dan menjuampai (data 14), ber- 1 kalimat: 
berlibur (data 1). 
-kan 1 kalimat (mengisahkan), di- 1 kalimat 9 (disajikan), dan di-i 1 kalimat (dilewati). 
Setelah kalimat verbal, di bawah ini adalah variasi kalimat nominal yang 
digunakan siswa Mts 1 Surakarta dalam membuat karangan deskriptif. 




Karangan Jojga Bay 
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Data (17) Candi Prambanan adalah Candi Hindu yang paling besar yang 
S P 
N FN 
dibangun pada masa Hindu-Bundha.(kalimat nominal) 
Karangan Candi Prambanan 




Karangan Kampung Karet 
Data (19) Umbul Sewu Pengging adalah tempat wisata kolam renang yang 
S P 
N FN 
terdapat di dalam Pengging.(kalimat nominal) 
Karangan Umbul Sewu Pengging 









menyajikan bermacam-macam bunga dari berbagai negara.(kalimat nominal) 
Karangan Taman Bunga Nusantara     
Data (22) Museum Angkut adalah tempat wisata yang berada di Malang Jawa 
S P 
N FN 
 Timur.(kalimat nominal) 
Karangan Museum Angkut 
Data (23) Pantai Watukarung adalah pantai yang terletak di daerah terpencil di 
S P 
N FN 
 Pacitan.(kalimat nominal) 
Karangan Pantai Watukarung 
Data (24) Jawa Timur Park 2 adalah salah satu tempat wisata yang ada di 
S P 
N FN 
Kabupaten Malang.(kalimat nominal) 
Karangan Jawa Timur Park 2 
Data (25) Dufan adalah sebuah tempat wisata yang terletak di Ancol Jakarta. 








Karangan Gili Trawangan 




Karangan Oemah Bambu 
Data (28) Oleh-oleh khas museum ini adalah gantungan kunci, baju, boneka, dan 
  S P 
FN FN 
yang paling terkenal adalah batu akik.(kalimat nominal) 
Karangan  Wisata ke Sangiran
Data (29) Pantai Poktunggal merupakan salah satu pantai yang terdapat di 
S P 
N FN  
Kabupaten Gunung Kidul.(kalimat nominal) 
Karangan Pantai Poktunggal 
Data (30) Kolam ini terletak di sebelah selatan Adi Sumarmo.(kalimat nominal) 
S P 
N FN 
Karangan Kolam Renang Tirta Angkasa 
Data di atas adalah kumpulan kalimat nominal. Dibuktikan dengan predikatnya 
bukan verba atau kata kerja. Predikat kalimat di atas menggunakan kata benda (nomina). 
3.1.2. Variasi Kalimat Aktif-Pasif
Kalimat aktif adalah kalimat yang predikatnya diisi oleh verba aktif. Verba aktif 
adalah verba yang berimbuhan meN- yang bisa diikuti oleh objek (O) atau tidak. 
Sedangkan verba pasif adalah kalimat yang subjeknya dikenai suatu perbuatan atau 
aktivitas. Kalimat pasif biasanya diawali oleh awalan ter- atau di- (Lukman, dkk, 1991). 
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a. Wujud variasi kalimat aktif
Terdapat beberapa wujud variasi kalimat aktif yang termuat dalam karangan 
deskriptif siswa. Proses analisis berdasarkan rumusan masalah pertama menunjukkan 
adanya wujud variasi kalimat aktif. 
Data (1) merupakan kalimat aktif intransitif. Peneliti menentukan kalimat aktif 
intransitif pada data (1) yaitu  “Petugas” yang merupakan subjek melakukan tindakan  
“yang akan mengecek” kepada “barang bawaan Pengunjung” yang merupakan objek. 
Data (2) merupakan kalimat aktif intransitif. Peneliti menentukan kalimat aktif 
intransitifpada data (2)yaitu, “Pak Satpam” yang merupakan subjek melakukan tindakan  
“yang akan mengecek” kepada “tas kita” yang merupakan keterangan. 
Data (3) merupakan kalimat aktif ekatransitif. Peneliti menentukan kalimat aktif 
ekatransitif pada data (3) yaitu “Kita” yang melakukan aktifitas atau tindakan 
“berkeliling”  di “Pulau” yang  merupakan keterangan. 
Data (2) Pak Satpam yang akan mengecek tas kita. 
S P       K     
(Karangan Pandawa) 
Data (4) Aku dan keluarga beserta saudara-saudaraku berlibur ke Tebing 
Breksi. 
S      P    O 
(Karangan Tebing Breksi) 
Data (3) Kita ingin berkeliling di pulau. 
     S           P         K 
(Karangan Gili Trawangan) 
Data (1) Petugas yang akan mengecek barang bawaan pengunjung. 
       S         P O 
(Karangan Jojga Bay) 
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Data (4) merupakan kalimat aktif ekatransitif. Peneliti menentukan kalimat aktif  
ekatransitifpada data (4) yaitu “Aku dan keluarga beserta saudara-saudaraku” yang 
melakukan aktifitas atau tindakan “berlibur” ke “tebing Breksi” yang merupakan objek. 
 
 
Data (5) merupakan kalimat aktif ekatransitif. Peneliti menentukan kalimat aktif 
ekatransitifpada data (5) yaitu “Kita” yang melakukan aktifitas atau tindakan “melihat”  
yang dilakukan oleh “berbagai aktifitas masyarakat setempet” yang  merupakan objek. 
b. Variasi Kalimat Pasif
Terdapat beberapa wujud variasi kalimat pasif yang termuat dalam karangan
deskriptif siswa. Proses analisis berdasarkan rumusan masalah pertama menunjukkan 
adanya wujud variasi kalimat pasif. Peneliti menemukan 20 data yang sesuai dengan 
ciri-ciri wujud kalimat pasif. 
 
 
Data (47) merupakan kalimat pasif. Peneliti mengidentifikasi kalimat pasif pada 
data (47) karena subjek pada kalimat tersebut dikenai tindakan. Predikat terbayar berupa 
verbal berafiks ter- yang merupakan salah satu ciri verbal pasif. Sesuai dengan ciri 
kalimat pasif dimana predikat menggunakan awalan ter-. Hal ini terbukti pada kalimat 
“Tetapi, setelah melewati jalan yang sedikit menantang terbayar sudah dengan 
indahnya pemandangan di Oemah Bambu”. 
 
Data (5) Kita akan melihat berbagai aktifitas masyarakat setempat. 
        S     P   O 
(Karangan Dieng) 
Data (47) Tetapi, setelah melewati jalan yang sedikit menantang terbayar sudah 
S   P 
dengan indahnya pemandangan di Oemah Bambu. (KD/M) 
   K 
(Karangan Oemah Bambu) 
Data (51) Di sana batu-batu Breksi itu dipahat dan diukir hingga menjadi 
sedemikian 
S      P K 
rupa. (KD/N) 
(Karangan Tebing Breksi) 
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Data (51) merupakan kalimat pasif. Peneliti mengidentifikasi kalimat pasif pada 
data (51) karena subjek pada kalimat tersebut dikenai suatu tindakan. Predikat 
dipahatberupa verbal berafiks di- yang merupakan salah satu ciri verbal pasif. Sesuai 
dengan ciri kalimat pasif dimana predikat menggunakan awalan di-. 
 
Data (66) merupakan kalimatpasifyang memiliki strukrur yang terdiri dari subjek  
“batu-batu Breksi itu”dan  predikat pertama “dipahat dan diukir”.  
3.2. Pembahasan 
Kegiatan membuat karangan deskriptif yang dilakukan siswa telah menghasilkan 
sebuah kalimat-kalimat yang bervariasi. Hal tersebut terbukti dengan peneliti 
menemukan kalimat variasi dalam karangan siswa. Penelitian ini dilakukan tujuannya 
adalah untuk mengetahui variasi yang digunakan siswa. Variasi yang dianalisis adalah 
kalimat verbal-nominal dan aktif-pasif. 
Hasil penelitian ini berkaitan dengan penelitian terdahulu. Seperti pada penelitian 
Sriani, dkk (2015) menunjukkan penerapan model pembelajaran experiential learning 
dapat meningkatkan kemampuan menulis paragraf deskripsi siswa. Peningkatan hasil 
belajar siswa tergolong baik hingga tercapai tingkat ketuntasan pada kegiatan menulis 
paragraf deskripsi. Persamaan penelitian Sriani dkk dengan penelitian peneliti adalah 
sama-sama meningkatkan kempuan menulis deskripsi. Perbedaannya adalah dalam 
model pembelajarannya. 
Arini (2012) tentang “Implementasi Metode Peta Pikiran Berbantuan Objek 
Langsung untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Deskripsi” menunjukkan siswa 
senang dengan pembelajaran menulis yang difasilitasi oleh metode peta pikiran berbantu 
objek langsung sehingga meningkatkan keterampilan menulis deskripsi dan respon siswa 
Data (57 Batu-batu Breksi itu dipahat dan diukir. (KD/N) 
S P 
(Karangan Tebing Breksi) 
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kelas IV SD 4 Kampung Baru. Persamaannya adalah sama-sama menulis karangan 
deskripsi. Perbedaannya adalah berbeda strategi pembelajarannya. 
Azizah (2016) bahwa penelitian ini meningkatkan proses pembelajaran menulis 
dan keterampilan menulis deskripsi menggunakan media audio visual pada siswa kelas 
V SD Negeri Wonosari IV Gunung Kidul. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan 
kelas kolaboratif dengan model yang dikembangkan oleh Kemmis dan Taggart. Metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah tes, observasi, dan dokumentasi. Teknik 
analisis data adalah statistik deskriptif. Persamaannya adalah sama-sama meningkatkan 
menulis karangan deskripsi. Sedangkan perbedaannya adalah penggunaan media. 
Suprato (2013)  menyatakan “Article explained the result of the study of the 
passive sentence of the source language (English) translated into Indonesian”. Artikel 
memaparkan hasil kajian bentuk kalimat pasif dari bahasa sumber (bahasa inggris) yang 
diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia. Hasil kajian menunjukkan bahwa tidak semua 
kalimat pasif  bahasa sumber dapat diterjemahkan dalam bentuk kalimat pasif. 
Persamaannya adalah penelitian Suprato membahas tentang kalimat pasif. Perbedaannya 
adalah penelitian ini memaparkan bentuk kalimat pasif  dari bahasa sumber. 
Markhamah (2015) dalam penelitiannya “Peran  Yang Diisi Oleh Satuan Lingual 
Berpronomina Persona Pertama Pada Teks Terjemahan Alquran”. Penelitian ini 
bertujuan mengidntifikasi menganalisis di muka dapat disimpulkan bahwa peran yang 
diisi oleh satuan lingual ber-PP I adalah peran: pelaku, diterangkan, penerima, 
keberadaan, penderita, objektif, pemeroleh, dan dikenal. Ditemukan juga satuan lingual 
ber-PP I yang mengisi peran tindakan pasif dan penjelas, serrta peran arah atau tujuan. 
Dari sudut pandang fungsi,  satuan lingual ber-PP I yang menduduki fungsi S diisi oleh  
peran: pelaku, diternagkan, penerima, keberadaan, penderita, objektif, pemeroleh, dan 
dikenal. Adapun pengisi kategorinya adalah N dan FN. Satuan lingual ber-PP I yang 
menduduki fungsi P diisi oleh kategori FN dan FV dan perannya adalah peran  tindakan 
pasif dan penjelas.  Sementara itu, satuan lingual ber-PP I yang menduduki fungsi K 
diisi oleh kategori F Prep dan peran arah atau tujuan.  
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Markhamah (2015) dalam penelitia ini bertujuan mengalasis hieraki linguistik, 
kategori dan fungsi satuan lingual berpronomina petama pada teks terjemahan Alquran 
(TTA). Pengumpulan data dengan mtode simak dan analisis dokumen. Analisis data 
menggunakan metode padan referensial dan translasional. Berdasarkan analisis di muka 
dapat dinyatakan hasil penelitian berikut ini. Satuan lingual ber-PP I yang ditemukan 
pada TTA adalah kat dan frasa. Satuan lingual ber-PP I berupa frasa terdiri atas frasa: 
verba, nomina, preposisi, dan atributif  nomina/frasa nomina. Frasa yang terdiri atas 
verba + PP I dengan distribusi PP I + pokok kata kerja. Frasa Nomina berstruktur N + 
PP I, nomina berda di depan PP I.  Satuan lingual yang berupa F Prep distribusinya 
adalah Prep + PP I. Satuan lingual ber-PP I yang berupa frasa atributif adalah satuan 
ligual yang mengandung kata yang  yang berdistribusi di belakang N/FN. 
4. PENUTUP
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan tersebut ada dua hal yang perlu 
disampaikan dalam penelitian ini. Pertama terkait dengan variasi kalimat verbal dan 
nominal. Tujuh belas data yang telah dianalisis, ditemukan 73 kalimat yang bervariasi. 
Kalimat verbal terdiri atas 32 kalimat, sedangkan 41 terdiri atas kalimat nominal. 
Kedua adalah variasi kalimat aktif dan pasif. Variasi kalimat aktif dianalisis 
berdasarkan jenisnya yaitu aktif transitif 1 kalimat, intransitif 2 kalimat, ekatransitif 5 
kalimat, dwitransitif 2 kalimat. Berdasarkan verbal berafiks ber- 4 kalimat, dan me- 11 
kalimat. Menurut strukturnya berupa K-S-P-O 8 kalimat, K-S-P-OK 2 kalimat, S-P-O 8 
kalimat, dan S-P-K 2 kalimat. Variasi kalimat pasif antara lain berdasarkan verbal ber- 4 
kalimat dan di- 6 kalimat. Berdasarkan strukturnya S-P 5 kalimat, K-S-P 1 kalimat, S-P-
K 3 kalimat, dan K-K-P 1 kalimat. 
16 
DAFTAR PUSTAKA 
Arini, Ni Wayan. 2012. “Implementasi Metode Peta Pikiran Berbantuan Objek 
Langsung untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Deskripsi”. Jurnal 
Pendidikandan Pengajaran, 45 (1): 66-74. 
Azizah, Ismi Nur. 2016. “Peningkatan keterampilan menulis karangan deskripsi
 menggunakan media audio visual pada siswa kelas V SD”. Jurnal Pendidikan 
Guru Sekolah Dasar, 24 (5). 
Iswara, P.D. 2000. Variasi Pola Kalimat dan Keterbacaannya. Bandung: Program 
Pascasarjana UPI Bandung. 
Markhamah dkk. 2014. “Efektivits Model Materi Ajar Sintaksis Berbasis Teks 
Terjemahan Alquran dan Persepsi Mahasiswa Terhadap Model ITU”. 
Surakarta: Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
Markhamah dkk. 2015. “Hieraki Linguistik dan  Fungsi Satuan Lingual Berpronomina 
Persona Pertama pada Teks Terjemahan Alquran”. Surakarta: Universitas 
Muhammadiyah Surakarta. 
Markhamah dkk. 2015. “Peran  Yang Diisi Oleh Satuan Lingual Berpronomina Persona 
Pertama pada Teks Terjemahan Alquran”. Surakarta: Universitas 
Muhammadiyah Surakarta. 
Suprato, Djuria. 2013. “Analisis Penerjemahan Kalimat Pasif Bahasa Inggris ke dalam 
Bahasa Indonesia Pada Novel Morning, Noon and Night karya Sidney 
Sheldon”.Jurnal linguacultura, 7 (1) 
Sugiyono. 2013. Statistika untuk Penelitian. Bandung : Alfabeta 
Sriani, Ni Ketutdkk. 2015. “Penerapan Model Pembelajaran Experiential Learning 
untuk Meningkatkan Kemampuan Menulis Paragraf Deskripsi pada Siswa Kelas 
VII B SMP Negeri 2 Tampak Siring”. E-Journal Universitas Pendidikan Ganesha. 
3 (1). 
Tarigan, Henry Guntur. 2008. Menulis Sebagai Suatu Keterampilan 
Berbahasa.Bandung: Percetakan Angkasa. 
